
BAB II
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1. Kecelakaan dan Faktor Penyebabnya 

Kecelakaan lalu lintas meminta korban yang mengenkan baik di negara 

maju dan terlebih di negara berkembang merupakan masalah yang sangat senus. 

Dilihat dari segi makro ekonomi, untuk negara-negara yang sedang berkembang 

seperti Indonesia, jumlah kerugian akibat kecelakaan lalu lintas jalan dapat 

mencapai 1% dari GNP (Bank Dunia, 1990 didalam Yusuf, M., 1992). 

Pertumbuhan jumlah kendaraan bennotor dijalan raya telah menimbulkan 

banyak masalah sosial, Salall satu diantaranya ialah kecelakaan lalu lintas yang 

berakibat kematian. Kemalangan yang menimpa para pemakai jalan dan 

mengakibatkan kerugian harta benda, telah menarik perhatian masyarakat untuk 

mencari pemecallan masalall tersebut. Pemecahan masalah kccelakaan lalu lintas 

memerlukan pendekatan berbagai disiplin keihnuall (Abdulwahab, 1992). 

Pada saat ini Indonesia belum dilakukan pengamatan secara rutin dan terus 

menerus sepanjang waktu mengenai kecelakaan yang terjadi di jalan raya, 

sebelum dan sesudah perbaikan, perawatan maupun peningkatan jalan (PPP1) 

dilaksanakan (Tamin, OZ, dan Hendarto, S., 1992). Secara umum hubungan 

antara keselamatan dan elernen jalan yang penting belum diketahui secara baik, 

dan hubungan ini ada kaitannya secara tidak langsung dengan Standar 
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Perencanaan Jalan Raya. Selain elemen jalan raya, faktor lain yang Juga 

mempengaruhi terhadap keselamatan di jalan raya antara lain adalah: 

a.	 Manusia, antara lain rnanusia sebagai pengernudi dan manusia sebagai 

pcjalall kaki. 

b.	 lingkullgall, alllara lain: kOlldisi pcrkcrasan jalall, iklilll dall pCllcrangall jalall. 

lalll lintas. pcrdturan yang bcrlakll. 

c. karakteristik pengernudi, antara lain: umur dan kondisi badan. 

d. karakteristik kendaraan, antara lain ukuran kendaraan, berat kendaraan, 

kemampuan dan kondisi rem. 

Dengan adanya faktor-faktor di atas ini menyebabkan seakan-akan efek 

perencanaan jalan raya terhadap keselamatan di jalan raya menjadi kabur. 

Disamping itu sebenarnya kecelakaan yang terjadi di jalan raya merupakan hasil 

dari kombinasi antara elemen dan faktor tersebut yang saling berinteraksi yang 

dapat menghasilkan suatu kecelakaan. Apabila terjadi ada suatu kendaraan yang 

keluar dari jalan dan mengalami kecelakaan, rnungkin karena kesalahan 

pengemudi atau adanya kerusakan mesin, sebenarnya perencanaan geometri jalan 

berpengaruh juga terhadap berat / tidaknya kecelakaan tersebut. Adanya interaksi 

antara jalan, pengemudi dan karakteristik kendaraan ini mempersukar dalam 

mendapatkan estimasi pengurangan kecelakaan yang kita harapkan dari suatu 

perbaikan yang kita berikan (Tamin, OZ, 1992 dan Hendarto, S., 1990). 

Dari riset yang pemall dilakukan di Amerika oleh Zegeer, C. V., dan 

Deaccn,1. A., (1982) didalam Hummer, 1. E., memberikan hasil sebagai berikut : 
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1.	 Tingkat kecelakaan berkurang dengan adanya penambahan lebar lajur dan balm 

jalan. 

2.	 Penambahan lebar lajur mClllpunyai hasil yang lcbih baik dibandingkan 

dcngan pcnambalJan lebar bahll jalan. dalam ukuran pengurangan kecclakaan 

per fit tambahan 1cbar. 

3.	 Jalan yang Illclllpllnyai bahu jalan yang disrabilisasi, scpcni misalnya denl-!an 

aspal atau semen, mempunyai tingkat kecelakaan yang lebih rendall 

dibandingkan dengan yang tidak distabilisasi. 

2.2. Angka Kecelakaan dan Daerah Rawan Kecelakaan 

Disiplin akan berlalu lintas sangat dibutuhkan sekali dalam menanggulangi 

tingkat kecelakaan, hal ini didasarkan atas kejadian-kejadian kecelakaan di jalan 

raya yang mengakibatkan kurangnya kehati-hatian para pemakai jalan dalam 

mengendarai kendaraannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zegeer, C. V., dan Deaccn, 1. A., 

(1982) didalam Hummer, 1. E., bahwa angka kecelakaan kecelakaan akan 

berkun1ll8 hila didukung adanya sarana penunjang yang mcnimbulkan 

kenyamanan pemakai jalan. Dalam menghitung angka kecelakaan dirinci atas 

kecelakaan per-kIn, angka keterlibatan kecelakaan, angka kematian berdasarkan 

populasi, angka kecelakaan berdasarkan kendaraan-mile perjalanan, dan angka 

kecelakaan pada bagian jalan raya. 

Daerah rawan kecelakaan menurut Dewanti diidentifikasikan pada lokasi 

jalan tertentu (black spot) maupun pada mas jalan tertentu (black site). 
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Pendekatan yang dipakai dalam menentukan daerah rawan kece1akaan adalah 

jumlah kecelakaan dan tingkat kecelakaan melebihi nilai rata-ratanya. 

2.3. Data Kecelakaan Lalu Lintas 

Data kecelakaan lalu lintas dapat dibagi menjadi 4 kelompok (Andreased, 

1983 didalam Nurrahman. A, 1997). Meskipun data tersebut berbeda satu sama 

lain dalam hal lll.lllan dan kualitasnya, akan tetapi saling berkaitan erat dalam satu 

data kccelakaan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan perbandingan atau 

secara keseluruhan tergantung keterbatasan instansi yang bersangkutan, adapun 

data-data terscbut ialah : 

2.3.1. Data Utama (Primary Base Data) 

Data utama yang merupakan data kecelakaan yang mutlak diperlukan untuk 

analisa kecelakaan (Andreased, 1983 didalam Nurrahman, A, 1997). Data utama 

kecelakaan dicatat secara deti! dan akurat yang terdiri dari : 

I.	 waktu kect::lakaan. 

2.	 lokasi kecelakaan yang tepal. 

3.	 klasifikasijalan (arteri, kolektor, pemukiman). 

Data ini dapat ditentukan berd(lS(lrk(ln c(ltatan yang sudah ada. 

4.	 kondisi .ialan (kering, hasah, mengandung kerikil). 

5.	 keparahan kecelakaan (fatal, luka berat, luka ringan). 

6.	 jenis kendaraan yang terlibat (mobil bus, truk, sepeda motor). 

7.	 umur pengemudi danjenis kelamin. 

8.	 diagram kecelakaan dengan uraian singkat untuk memperoleh gambaran 

terjadinya kecelakaan. 
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2.3.2. Data Tambahan (Suplementary Base Data) 

Data tambahan digunakan dalam hubungan dengan data utama, data 

tambahan ini dapat memisahkan problem lokasi secara khusus akibat interaksi 

pcngcllludi kcndaraan jalan pada penstiwa kecelakaan. Karena hal yang khusus 

tersebut jika dikumpulkan ITlcmbutuhkan tambahan waktu dan sumber daya. Maka 

ada katcgoti dati. data tambaha.ll (Andreascd, IYX3 didalam Nurrahman, A, 1997). 

a.	 Prioritas Pertama 

Prioritas pertama yang merupakan data sementara atau pada kondisi setempat 

yang berguna dalam menentukan penyebab kecelakaan. Data tersebut 

dikumpulkan hanya pada saat terjadi kecelakaan. 

1.	 kondisi peralatanpengatur lalu lintas berfungsi, tidak berfu.llgsi, rusak. 

2.	 obyek benturan, mungkin berupa tiang listrik, lampu lalu !iotas, 

papan rambu dan lain-lain. 

3.	 kerusakan jalan (berlubang, lepasnya material pennukaan dan lain-

lain). 

4.	 kondisi cuaca (ccrah, hujan, berawan). 

5.	 kondisi penerangan jalan untuk kecelakaan dimalam hari. 

6.	 umur danjenis klamin korban. 

b.	 Prioritas Kedua 

Prioritas kedua yang terdiri dari data yang dikumpulkan berdasarkan data atau 

catatan yang sudah ada, yang berupa : 

1.	 jenis dan lokasi peralatan pengatur lalu lintas terutama lampu lalu 

lintas dan rambu lalu lintas. 
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2. jenis pennukaanjalan (beton, aspal, tanah). 

3.	 batas kecepatan. 

2.3.3. Data Pelengkap (Complementary Data) 

Data pelengkap kecelakaan illi terdiri dari data yang Illelllcrlukall laporan 

secara detil tentang insidcn yang tc1ah tcrjadi. Data tcrscblll dipcrgllnakan untuk 

suatu gambaran sccara Illcnycluruh daJam suatu kcjadian k<...x:dakaall. Terutama 

dalam pemecahan atau suatu rekonstruksi dari peristiwa kecelakaan (Andreased, 

1983 didalam Nurahman, A., 1997). Infonnasi terkumpuI dari data: 

a.	 Gerakan kendaraan atau pengernudi (menyiap, lurns, belok kanan). 

b.	 Gerakan pejalan kaki (menyeberang jalan, berjalan di pinggir dan 

lain-lain). 

c.	 Penggunaan alat-alat keselamatan, seperti sabuk pengaman (safety 

belts), helm dan lain-lain. 

d.	 Kerusakan kendaraan (lampu yang tidak berfungsi, rem blong). 

2.3.4. Data Administrasi (Atlministrfltive Dfltfl) 

Data administrasi im dllaporkan sebagai akibat fungsi lembaga kepolisian, 

terutama dalam usaha penyelidikan untuk membantu kantor pengadilan dalam 

memecahkan suatu perkara kecclakaan (Andrcascd, 1983 didulum NUITuhmun, A., 

1997). Data tersebut diantaranya : 

a.	 jalan mana kecelakaan itu terjadi. 

b.	 nama kantor polisi tempat melapor. 

c.	 Identitas petugas pencatat kecc1akaan (nama, pangkat, nomor anggota 

polisi). 
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d.	 Nama pengemudi, a1amat dan nomor SIM. 

e.	 Nama pemilik kendaraan. 

f.	 Plat kendaraan 

g.	 Nama dan alamat saksi 

h.	 Pemyataan pengemudi yang terlibat, korban dan saksi 

I.	 Nama dan alamat korban 

J.	 Perkiraan kerusakan kendaraan 

k. Catatan rutin penyelidikan dibuat di tempat dan lain-lain 

Data-data tersebut dapat digabungkan menjadi kclompok untuk suatu keperluan 

khusus. 

Dalam melakukan penelitian ini untuk mewujudkan keselamatan jalan 

raya, maka dikumpulkan data kecelakaan Ialu lintas selama 5 talmn. Data tersebut 

dapat memberikan petunjuk yang berguna bagi metode pencegahan, sebagai dasar 

untuk penelitian selanjutnya (llobbs, F.D., 1995). 

2.4. Penelitian yang pernah dilakukan 

Penelitian yang pemah dilakukan sebelumnya tentang kecelakaan lalu 

!intas antara lain: 

I.	 Bina Marga, (1994). " Kecelakaan lalu hntas, penyebab keselarnatan lalu 

lintas jalan ". Dengan hasil : Data kecelakaan lalu lintas memberikan 

informasi yang berharga dalam pengawasan, pengaturan dan pengendalian Ialu 

lintas. 
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2.	 Sailendra, B.A., (1986). " Pengenalan Kecelakaan Lalu Lintas Jalan Raya di 

Indonesia ". Dengan hasil : Sektor-sektor yang terkait dengan masalah 

transportasi dan kecenderungan penurunan kecelakaan ataupun peningkatan 

kualitas kecelakaan, scktor-sektor tersebllt memberikan penganlh yang besar 

tcrutama dari faktor jalan, masih mCll1crllIkan pcnclitian Icbih lanjlll 

3.	 Tamin O.Z dan Hendar10 S ( 1990)... Pcngarul1 Pcninl!katan'PL'rawatan Jalan 

dan Geometri JaJan Terhadap Keselamatan ". Dengan hasil : Pemberian PPPJ 

tanpa memperhitungkan periu tidaknya geometri jalan dapat mempengaruhi 

keselarnatan pengemudi di jalan raya. Hal ini diperkirakan karena dengan 

kondisi jalan yang lebih baik akan menimbulkan kecenderungan para 

pengemudi menjalankan kendaraannya dengan kecepatan yang lebih tinggi 

dari kecepatan rencana yang digunakan untuk merencanakan jalan tersebut. 

4.	 Zegeer, C.V., dan Deaccn, lA., (1992) didalam Hwnmer, lE. " Pelebaran 

Jalan Terhadap Tingkat Kecelakaan ". Dcngan hasil : tingktlt kec.~J~k~(In 

herkurang dengan adanya penamhahan lebar jalur dan bahu jalan, penarnbahan 

lebar jalan mempunyai hasll yang bmk dengan tingkat kecelakaan yaHg leuih 

rendflh 


